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ABSTRAK

RIZKA FITRI CLARISIA (174210058). Analisis Kepuasan Konsumen Pada
Agrowisata Buah Jeruk di Desa Pematang Kuing Kecamatan Sei Suka
Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera Utara. Pembimbing Ibu Dr. Ir.
Marliati, M.Si.

Konsumen merupakan aset bagi usaha maka dengan itu kepuasan konsumen perlu
diperhatikan. Kualitas suatu produk dan atribut-atribut merupakan nilai dari
kepuasan konsumen. Penelitian ini  bertujuan untuk  menganalisis:
1)Karakteristik konsumen, pengusaha: dan profl usaha, 2) Tingkat kepuasan
konsumen, 3) Strategi \pemasaran. yang. terdiri darid7P (produk, harga, tempat,
promosi, people, sarana fisik dan proses). Penelitian ini.menggunakan metode
survey dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Metode pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling. Skala pengukuran menggunakan skala likert.
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif
kuantitatif, customer satisfaction index (CSI), dan importance performance analysis
(IPA). Hasil penelitian ini-yaitu ; 1) Konsumen sebagian besar berjenis kelamin
perempuan berjumlah 52,50%, umur konsumen berada di rentang 20-27 tahun
sebanyak 32,50%, rata-rata umur konsumen 27,32 tahun, tingkat pendidikan
dengan rata-rata 11,32 tahun (setara dengan SMA), status pernikahan konsumen
berjumlah 52,50%, rata-rata jumlah tanggungan keluarga sebanyak 1 (orang), dan
rata-rata pendapatan konsumen 2,27. Pengusaha agrowisata berjenis kelamin laki-
laki, umur 49 tahun, lama pendidikan 6 tahun (SD), memiliki jumlah tangguan 5
orang dan berpendapatan :Rp 4.000.000-Rp. ,5.000.0000/bulan. Profil usaha
agrowisata buah jeruk yaitu“awal’penanaman pada tahun 2015 dan menjadi
agrowisata pada tahun 2018, produk yang ditawarkan hanyalah buah jeruk dengan
modal awal sebanyak RP 10.500.000 untuk 335 pohon buah jeruk (Usaha Mikro).
2) Tingkat kepuasan konsumen yaitu kerapian karyawan dan kelengkapan sarana
dan prasarana. Hasil CSI atribut yang masih memiliki kriteria kurang puas yaitu
lokasi agrowisata, “kejelasan Informasi, keragaman media promosi, dan
kelengkapan sarana dan prasarana. Analisis menunjukan nilai CSI sebesar 75,58%
artinya secara keseluruhan pengunjung.merasa puas terhadap agrowisata buah. 3)
Strategi pemasaran (a) Product ; membersikah kulit buah jeruk dari debu dan
kotoran agar tidak terlihat kusam ; (b) price; tidak menaikan harga tiket (c) Place ;
memperbaiki akses jalan menuju agrowisata ; (d) Promotion; melakukan promosi
dengan spanduk ataupun media sosial ; (d) People ; memerikan seragam karyawan
untuk kerapian ; (f) Physical ; meningkat kebersihan lingkungan, meperhatikan
kelengkapan sarana dan prasarana serta kebersihan sarana dan prasarana ; (Q)
Process ; meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan.

Kata Kunci: Agrowisata, buah jeruk, kepuasan konsumen
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l. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

menggali potensi ekonomi peta

masyarakat pedesaan (Puspitasari,
2018). Agrowisata adalah suatu bisnis yang dilakukan oleh para petani yang bekerja
disektor pertanian bagi kesenangan dan edukasi para pengunjung (Putra el al.,
2015).

Dalam usaha agrowisata ini, pemilik lahan menanam buah jeruk sebagai
komoditi yang akan di kembangkan dalam usaha pertaniannya. Usaha yang

dikembangkan dalam wisata petik buah jeruk ini tidak hanya untuk mendapatkan
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keuntungan bagi sang pemilik. Namun, dalam hal lain sang pemilik wisata jeruk
(Agrowisata) secara langsung mengenalkan pertanian pada konsumen.

Mengkonsumsi buah-buahan sangatlah penting bagi manusia untuk kesehatan

ioksi dan membantu

manusia terkhusus dalam bidang pertanian. Kebesaran Allah ini yang kemudian
dinikmati oleh manusia dapat memberikan keuntungan dengan menjadikan wisata
jeruk ini. Wisata jeruk tidak hanya sekedar menjual buah yang banyak dinikmati
setiap kalangan, namun juga mementingkatkan konsumen agar memutuskan

berkunjung dan merasa puas pada agrowisata ini.



Di provinsi Sumatera Utara terdapat salah satu agrowisata buah jeruk yang
terletak di Desa Pematang Kuing Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara. Wisata
buah jeruk di Desa Pematang Kuing ini merupakan usaha yang berbasis pertanian
dengan memanfaatkan lahan.yang kemudian dijadikan. agrowisata dengan
komoditas holtikultura Jeruk. Di agrowisata Pematang Kuing ramai di kunjungi
pada akhir pekan dan hari libur, dimana 'banyak pengunjung yang membawa
keluarga ataupun kerabat untuk berekreasi. Selain wisata kebun jeruk, di agrowisata
ini juga terdapat kolam renang dan kolam pancing sebagai wahana rekreasi
tambahan bagi pengunjung.

Agrowisata ini dikembangkan untuk mengenalkan usaha pertanian bagi
setiap pengunjung dengan upaya pencapaian keuntungan bagi sang pemilik.
Banyak manfaat yang didapat dari usaha ini yaitu menjual jeruk dengan harga yang
lebih tinggi dari pada menjual kepada tengkulak dengan -harga pasar. Selain
dijadikan tempat wisata, hal ini juga merupakan strategi pemasaran yang sangat
baik untuk menarik minat konsumen untuk berkunjung.

Agrowisata ini- memiliki beberapa kendala yaitu Agrowisata buah jeruk
kurang memberikan promost kepada konsumen serta pada saat terjadinya lonjakan
jumlah pengunjung terutama pada hari libur, stok jeruk yang dimiliki agrowisata
ini tidak mencukupi kebutuhan pengunjung. Lokasi wisata yang masih tidak
strategis dan akses menuju agrowisata yang rusak menjadi masalah pada agrowisata
buah jeruk.

Adapun strategi yang dilakukan pihak pengelola agrowisata buah jeruk yaitu

dengan mengadakan promosi untuk menarik minat konsuemen serta dalam



mencukupi kekurangan stok buah jeruk tersebut adalah dengan mendatangkan buah
jeruk dari luar darah. Buah jeruk yang selalu tersedia dan berkualitas merupakan
salah satu upaya untuk kepuasan konsumen. Untuk mengatasi akses menuju
agrowisata, pengusaha dapat memperbaiki atausmempercantik akses jalan menuju
agrowisata serta mengelolah tanaman dengan baik agar buah jeruk tidak mengalami
kerusakan. Kepuasan konsumen=sangat penting .untuk dijaga, karena konsumen
merupakan sasaran utama dalam pengembangan usaha.

Menurut Priansah (2017), mengatakan bahwa kepuasan konsumen adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan
antara kinerja (hasil) produk yang diperkirakan terhadap kinerja (hasil) yang
diharapkan. Apabilah harapan konsumen merasa terpenuhi maka konsumen akan
memutuskan membeli produk tersebut dengan harapan dapat memuaskan dirinya.
Dalam pengambilan keputusan pembelian suatu produk terdapat perbedaan harapan
konsumen atas atribut buah jeruk. Konsumen dapat menilai sebuah produk ketika
sudah mendapatkan produk tersebut. Konsumen akan merasa puas ketika
mendapatkan produk sesuai harapannya.

Keputusan konsumen dalam pembelian produk dapat dilihat dari atribut dari
produk tersebut. Setiap konsumen memiliki persepsi-persepsi dalam peilaian
produk yang berbeda-beda. Menurut Tjiptono (2008), atribut merupakan unsur-
unsur didalam produk yang dianggap sangat penting oleh konsumen dan dijadikan
dasar pengambilan keputusan pembelian. Konsumen memiliki harapan-harapan
yang dapat memuaskan dengan menilai atribut produk. Penilaian atribut-atribut

produk bagi para konsumen berbeda-beda. dengan itu wisata jeruk harus memenuhi
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1.2.

harapan setiap konsumen.
Konsumen merupakan aset bagi usaha maka dengan itu kepuasan konsumen

perlu diperhatikan. Kualitas suatu produk dan atribut-atribut merupakan nilai dari

pelanggan. De apainya as aliatas dan atribut-
atribut sebu a denga ang berkunjung
ke wisata j -

Berdasarka 12 : _. I ‘: : ] Analisis Kepuasan
Konsumen Pada Agr an Kecamatan Sei
Suka Kabupa ba V a_ Uta ini membahas

tentang tingkat ke - i ; penilaian atribut

sebagai berikut :
Bagaimana karakteristik konsumen, pengusaha, dan profil usaha Pada Analisis
Kepuasan Konsumen Pada Agrowisata Buah Jeruk Di Desa Pematang Kuing
Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera Utara”. ?

Bagaimana tingkat kepuasan konsumen pada Analisis Kepuasan Konsumen Pada

Agrowisata Buah Jeruk Di Desa Pematang Kuing Kecamatan Sei Suka Kabupaten
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Batubara Provinsi Sumatera Utara ?

Bagaimana strategi pemasaran buah jeruk pada Agrowisata Di Desa Pematang

Kuing Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera Utara?

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat sebagai masukkan dalam pengembangan
agrowisata serta pembangunan fasilitas kenyamanan agar kepuasan konsumen
meningkat.

Bagi pengembang ilmu pengetahuan, sebagai masukkan untuk penelitian
selanjutnya dan penambahan teori-teori dalam perilaku konsumen.

Bagi lembaga lain yang berkepentingan dalam agrowisata buah jeruk di Desa
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15.

Pematang Kuing Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera

Utara.

Ruang Lingkup Penelitian
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Perilaku Konsumen dan Agrowisata Dalam Perspektif Islam

2.1.1. Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Islam

3h studi unit- unit
dan proses pe j te O" gunaan dan

lian suatu produk,

layak untuk d si ata jalam perilaku
konsumen
ingin meli : enil > an” mempergunakan

barang-bar

v.od . s oty )
4§ Aol
Artinya :
“Hai sekalian ma apa yang terdapat di

bumi, dan janganlah
sesungguhnya syaitan itu adalal ang nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah:
168)

Avyat diatas menjelaskan kepada manusia untuk memakan sesuatu yang halal
yang terdapat dari alam. Alam menyediakan banyak kebutuhan untuk manusia

terutama makanan. Makanan didapat dari alam dari hasil pertanian yang di tanam

oleh manusia dan untuk di konsumsi.
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Perilaku konsumen dalam perspektif islam didasarkan atas rasionalitas yang
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang melampaui

rasionalitas manusia yang sangat tebatas berdasarkan Alguran dan Sunnah. Islam

, tapi juga
ak, pemuasan
yang lebih berka A subhanahu Wa

Ta’ala.

ialah karena berguna baginya. Islam sangat memberikan penekanan tentang cara
membelanjakan harta, dalam Islam sangat dianjurkan untuk menjaga harta dengan
hati-hati termasuk menjaga nafsu supaya tidak terlalu berlebihan dalam

menggunakan.

Lol 58 lld s 0S5 157580 a5 18 5 a8 1) T 5
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Artinya : ” Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah

arian Informasi
luasi

Model ini disebut model of buyer behavior, menjelaskan proses terjadinya
pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. Model diawali
dengan merangsang pemasaran (marketing stimuli) yang terdiri dari:

1. Produk (product), yaitu produk apa yang secara tepat diminati konsumen, baik
secara kualitas maupun kuantitasnya.

2. Harga (price) merupakan seberapa besar harga sebagai pengorbanan konsumen

10
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. Teknologi

. Budaya (Cu

dalam memperoleh manfaat yang diinginkan.

. Tempat (place), bagaimana pendistribusian barang sehingga produk dapat sampai

ke tangan konsumen dengan mudah.

bergantung

dapat mem

. Social (Soc ask ahwa keadaan g an mempengaruhi
i o a -

stabilitas da

masyarakat d pesarkan yang, dapat!be nengikuti model atau
trend terbaru. :

Menurut : dipengaruhi oleh
masalah berkah atau 3 Tﬂ;r‘ lah sebagaimana tertulis

2 0 T e VT i s

O sy | gilS

11
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Artinya :
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertagwa, pastilah kami

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka

ari perilaku
kebutuhan
individual
yang dimaksue akat da : 0;/seorang muslim

dalam berk asarkan atas bebe 1 anusia tidak kuasa
sepenuhny.
hidup manusia-dia : 1 ibahanall: : | /ata’ale msurah Al-Wa’qiah

ayat 68-69.

penghasilan yang diperoleh dengan carayang halal da digunakan dengan halal pula.
Setiap uang yang di belanjakan oleh konsumen akan menjadi penghasilan bagi
pedagang sementara konsumen akan medapat kepuasan dari apa yang telah

didapatkan.

12
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2.1.2. Agrowisata dalam Perspektif Islam
Menurut Arifin (1992), agrowisata adalah salah satu bentuk kegiatan wisata

yang dilakukan di Kawasan pertanian yang menyajikan suguhan pemandangan

menghijau itu butir yang banyak ari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang

beriman. (QS. An-Nahl ayat : 10-12)

13
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nery we[sy sej

Dari ayat diatas tampak jelas bahwa Allah Swt telah memberikan nikmat yang
luar biasa bagi umatnya. Allah SWT menjamin kehidupan bagi setiap makhluk

hidup yang ada di bumi dengan segala rahmatnya serta rezeki yang berlimpah yang

diseimbangi ¢ elihara aga kelestariannya.
Salah satu : [ania el hutanan, perikanan,
biofarma = at di jadi N3 g akan membantu

perekonomian

kamu (kembali setelah) dibangkitkan. . Al-Mulk ayat : 15)

Dari ayat diatas Allah telah menciptakan nikmat bagi setiap manusia yang
berada tdialam untuk dapat dinikmati. Salah satunya yaitu agrowisata merupakan

nikmat dari Allah yang dikelola manusia untuk manusia itu sendiri.

14
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2.2. Karakteristik Konsumen, Produk, dan Profil Usaha
2.2.1. Karakteristik Konsumen

Menurut (Boeree 2009), berbagai teori pemikiran dari karakterisik tumbuh

ritik adalah ciri- ciri

LSS """@,
g g?&qﬁ&ﬁar’ls pekerjas onomi dan

untuk menjelask i

produktif atau
tidaknya sese i ja. Me ﬁ@t : nyatakan bahwa

u kelompok umur

Umur yang masih dalam masa produktif biasanya mempunyai tingkat
produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua
sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas. Namun, dalam hal
tanggung jawab semangkin tua umur tenaga kerja tidak akan berpengaruh karena

justru semangkin berpengalaman (Suratiyah,2015).

15
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2.2.1.2. Tingkat Pendidikan

Munurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 pendidikan bertujuan untuk

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam kelompok tenaga kerja.
Kelompok yang dimaksud makan dari satu dapur adalah bila pengurus kebutuhan
sehari-hari dikelola bersama-sama menjadi satu.

Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap
pendapatan karena semangkin banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan

berpengaruh terhadap pendapatan karena semangkin banyaknya jumlah

16
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tanggungan keluarga atau jumlah anggota keluarga yang ikut makan maka secara

tidak langsung akan memaksa tenaga kerja tersebut untuk mencari tambahan

pendapatan (Wirosuhardjo, 1996).

dalamnya. Karakteri produk  berpenga la_ pengambilan keputusan

konsumen

Menurut Dharmesta (1999), menyebutkan bahwa jasa adalah suatu kegiatan
yang dapat berwujud maupun tidak berwujud yang dilakukan untuk melayani
konsumen. Kotler dan Keller (2006), mengatakan bahwa perusahaan harus
mempertimbangkan empat karakteristik jasa yaitu :

1. Intangibility (tidak berwujudnya jasa)

Jasa adalah perbuatan atau usaha. Jasa bersifat tidak nyata dalam arti tidak dapat
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disentuh, dilihat atau dirasakan sampai saat konsumsi.

2. Inseparability (ketidakterpisahan jasa).

Maksudnya adalah jasa tidak dapat dipisahkan dari penyedianya. Karena pelanggan

memperoleh keuntungan atau laba. Profil usaha dapat diartikan sebagai gambaran
atau pandangan mengenai kegiatan-kegiatan usaha yang dilakukan oleh seorang
wirausaha atau pengusaha.

Profil usaha diartikan sebagai gambaran atau pandangan mengenai kegiatan-
kegiatan usaha yang dilakukan oleh seorang pengusaha atau wirausaha (KBBI,

2007). Kegiatan usaha dalam hal ini lebih mengarah pada kegiatan dibidang
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perdaganga maupun jasa dengan maksud mencari keutungan.

2.2.3.1.Skala Usaha

Menurut Era Astuti (2013), Skala usaha adalah kemampuan perusahan dalam

iliki kekayaan
bersih ( 00 juta. Aset tidak

termasu

tempat usaha.

2.3.  Jeruk

Jeruk merupakan buah-buahan yang banyak digemari disetiap kalangan karna
memiliki rasa yang manis serta banyak mengandung air didalamnya. Jeruk
(citrus.sp) adalah tanaman tahunan berasal dari Asia, terutama cina. Sejak ratusan

tahun lampau tanaman jeruk sudah ada di Indonesia, baik sebagai tanaman maupun
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sebagai tanaman perkarangan (Soelarso, 1996). Kedudukan tanaman jeruk dalam
sistem klasifikasi tumbuhan menurut Tjitrosoepomo (2002), adalah sebagai berikut:

Kingdom . Plantae

Divisi
Subdivisi
Class
Ordo
Familli
Genus

Spesies

Tanaman adalah tana tahunan da ah sekitar 70-80%

gula, dan mengandung vitamin C berkisar 20-60 mg / 100 ml (Wariyah, 2010).
Selain itu buah jeruk memiliki fungsi lain seperti dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, seperti untuk buah pencuci mulut, sebagai obat, atau bahkan untuk
keperluan kesehatan tubuh. Vitamin C pada jeruk juga membantu pencegahan sakit
anti oksidan, yang meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan membantu melawan

infeksi dan flu.
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Pemanfaatan buah jeruk tidak hanya sebagai konsumsi sehari-hari, namun

jeruk juga dapat menjadi usaha pertanian yang sangat menguntungkan. Usaha jeruk

bisa dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang ada kemudian dijadikan tempat

masyarakat desa, namun memiliki potensi adanya persaingan konflik yang dapat

nendegradasi kearifan lokal yang disebabkan adanya dominasi pengelolaan
agrowisata (Sulaiman, A.l., dkk, 2017).

Agrowisata merupakan sektor yang penting dalam perekonomian Indonesia,
karena agrowisata atau wisata pertanian merupakan cara alternatif untuk

meningkatkan pendapatan dan menggali potensi ekonomi petani kecil dan
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masyarakat pedesaan (Puspitasari, 2018). Agrowisata juga dapat dikatakan
berwisata didaerah pertanian. Agrowisata merupakan salah satu alternatif potensial
untuk dikembangkan di desa (Yoeti, 2000).

Desa merupakan salah satu.tempat yang-cocok untuk-pengembangan usaha
Agrowisata, karena desa memiliki wilayah yang asri, jauh dari asap. kendaraan
ataupun pabrik seberti di perkotaan. ‘Pemanfaat wilayah sangat penting dalam
perkembangan agrowisata yang akan berdampak dengan kesuburan tanaman
pertanian. Perkembangan agrowisata di desa dapat membantu perekonomian desa
tersebut atau bahkan menambah wisata masyarakat sekitar agar dapat menikmati
hasil pertanian yang berasal dari alam.

Pemilihan“komoditi dan ciri khas dalam pengembangan agrowisata sangat
perlu diperhatikan untuk menarik minat konsumen. Masyarakat setempat sangat
berperan aktif dalam perkembangan agrowisata di desa. Mulai-dari konsumen atau
menjadi alat promosi untuk mengenalkan agrowitasa tersebut dengan tujuan
pengembangan agrowisata dan pengenalan hasil produksi dari pertanian.

Dengan adanya agrowisata sebagai wisata masyarakat dapat membantu
masyarakat menghilangkan penat ‘dari..aktifitas keseharian mereka serta
mengembangkan sumber daya alam yang dimiliki dan dikelolah oleh manusia di
suatu wilayah. Petani memiliki tanggung jawab memelihara lingkungan agrowisata
agar selalu bersih dan menarik perhatian pengunjung untuk berkunjung.
Pemeliharaan tanaman merupakan salah satu unsur dalam budidaya untuk

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi (Sunanto, 2011).

22



2.5.  Kosep Perilaku Konsumen
2.5.1. Perilaku Kosumen

Teori perilaku konsumen adalah deskripsi tentang bagaimana konsumen
mengalokasikan pendapatannya.untuk barang.dan jasa yang berbeda-beda agar
kepuasannya maksimum. Perilaku konsumen memiliki kepentingan khusus bagi
orang dengan bebagal alasan, berhasrat:mempengaruhi atau mengubah perilaku itu
termasuk mereka yang Kepentingan utamanya adalah pemasaran, pendidikan, dan
perlindungan konsumen serta kebijakan umum (Engel,1994).

Perilaku_konsumen menurut (Engel, 1994) adalah tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa
termasuk proses keputusan yang mendahului’ tindakan tersebut. Keputusan
konsumen dalam pembelian suata produk berdasarkan atribut produk yang telah
sesuai kriteria menurut parakonsumen.

Perilaku konsumen adalah perilaku yang daperlihatkan konsumen dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan mengahabiskan produk dan
jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka (Schiffman dalam
Sumawan,2004). Perilaku konsumen didefenisikan oleh Kotler dan Gary (2008)
sebagai studi tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan dan memakai barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Dalam kutipan tersebut dapat di simpulkan bahwa perilaku konsumen adalah
tindakan yang langsung yang dilakukan konsumen dalam mendapatkan,

mengkonsumsi dan menghabiskan proses dan jasa, termasuk proses keputusan yang
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mendahului dan mengikuti tindakan tersebut.
2.5.2. Faktor-faktor Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen ditimbulkan oleh adanya interaksi antara faktor-faktor

interaksi isasi antara individu

\““ .’ % n Handoko,

Teori ini lebih menitik beratkan pada hubungan dan pengaruh antara individu-
individu yang dikaitkan dengan perilaku mereka jadi lebih mengutamakan perilaku
kelompok dari pada perilaku individu.

4. Teori Antropologis

Teori ini sama dengan teori sosiologis, teori ini juga menekankan pada tingkah laku

pembelian dari suatu kelompok tetapi kelompok yang diteliti adalah kelompok
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masyarakat luas antara lain: kebudayaan (kelompok paling besar), sub kultur
(kebudayaan daerah), dan kelas sosial.

Menurut Ujang Suwarman pembelian meliputi keputusan konsumen

FAKTOR
LINGKUNGAN
Perbedaan indiv 1. Budaya
Kebutuhan dan 2. Demografi,
Kepribadian Sosial dan
Konsep Diri .
Pengolahan Ekonomi
Informasi dan Perseps 3. Keluarga
Proses Belajar dan Rumah
Pengetahuan Tangga
Sikap 4. Kelompok
Agama Acuan
5. Situasi
; Konsumen
Stra@gl Pemasa_ran 6. Teknologi
Kebijakan Publik

Pendidikan dan
Perlindungan Konsumen

Gambar 2. (Sumarwan 2011, Model Keputusan Konsumen).
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2.5.3. Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen menurut (Krajewski et al., 2013), menyatahkan bahwa
seorang pelanggan, internal maupun eksternal, akan merasa puas ketika harapan
mereka mengenai suata layanan atau produk telah terpenuhi. Pada saat pembeliat
suatu produk, konsumen memiliki harapan terhadap produk tersebut. Seperti dalam
pembelian jeruk dalam agrowisata ‘konsumen berharap mendapatkan jeruk yang
berkwalitas terbaik dengan melihat atribut pada jeruk dari warna kulit jeruk,
rasanya, kandungan air dalam jeruk dan kesegaran jeruk tersebut.

Kotler dan Keller (2012), mendefenisikan kepuasan konsumen sebagai
perasaan konsumen, baik itu berupa kesenanagan atau kekecewaan yang timbul dari
membandingkan Kkinerja sebuah produk dihubungkan dengan harapan konsumen
atas produk tersebut. Artinya, konsumen akan memeiliki persepsi baik tentang
sebuah produk yang sudah dinilai positif oleh kensumen. Kepuasan konsumen juga
merupakan persepsi individu terhadap performasi suatu produk atau jasa dikaitkan
dengan harapan konsumen tersebut (Schiffman dalam Siagian, 2004).

Setelah mengkonsumsi barang pembelian konsumen mengevaluasi barang
pembeliannya apakah sesuai“harapannya atau tidak. Apabila barang yang di
konsumsi sesuai dengan harapan maka kepuasan konsumen telah tercapai.
Kepuasan yang didapat konsumen dapat menyebabkan terjadinya pembelian ulang
bahkan konsumen dapat menjadi loyal (Supranto, 2006).

Beberapa defenisi mengenai kepuasan konsumen menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan melibatkan individu atau kelompok dalam penilaian suatu

produk dan atribut yang akan dikonsumsi. Kepuasan akan tercapai pada saat
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ekspetasi konsumen terhadap suatu barang atau jasa serta atribut-atribut sesuai
seperti yang diekspetasikan. Selain itu, persepsi-persepsi konsumen akan timbul
saat produk sudah dikonsumsi. Kepuasan juga dapat terlihat dari respon konsumen
terhadap evaluasiketidaksesuaian.yang dipersepsikan antara harapan awal (standar
kinerja tertentu) dengan Kinerja nyata produk yang dirasakan setelah pemerolehan
produk dan jasa (Tjiptono, 2008)-
2.5.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen

Menurut Daryanto dan Setyobudi (2014), kepuasan konsumen dipengaruhi
oleh kualitas produk atau barang-barang yang diberikan pada pelanggan dalam
proses penyerahan, kualitass, persepsi atas harga, serta faktor situasional dan
personal. Sebelum berinteraksi, konsumen akan melakukan.penjajakan untuk
menimbang-nimbang apakah penyedia jasa dapat memenuhi kebutuhannya dan
konsumen sendiri memiliki harapan di benaknya terhadap bentuk jasa yang akan
didapatkannya (Daryanto & Setyobudi, 2014). Setelah apa yang diharapkan
kosumen telah terpenuhi dan merasa puas atas apa yang diinginkan maka konsumen
akan memberikan persepsi-persepsi terhadap suatu barang yang didapatkannya.

Faktor-faktor yang memenuhi kepuasan-pelanggan adalah mutu produk dan
pelayanannya, kegiatan penjualan, pelayanan setelah penjualan, dan nilai-nilai
perusahaan. Sumarwan (2004), menyatakan bahwa dengan memahami perilaku
konsumen maka dapat memperkirakan bagaimana konsumen mengambil keputusan
konsumsi dan dapat memperkirakan reaksi konsumen sehingga dapat

mempengaruhi pilihan konsumen agar memilih produk dan merek tertentu.
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Konsumen merupakan salah satu faktor pendukung untuk keberhasilan

agrowisata atau suatu usaha yang didirikan. Sedikit banyaknya konsumen yang

datang ke agrowisata akan mempengaruhi tingkat popularitas tempat wisata

(Kotler d
a. Faktor
Kelas buda bud: j Sig -H:"* i'perilaku konsumen
(Kotler .

kebiasas

c. Faktor Pribadi
Menurut (Suryani 2013), kepribadian juga di pandang sebagai karakteristik
yang ada pada diri individu yang melibatkan berbagai proses psiklogis yang
akan menentukan kecenderungan dan respon seseorang terhadap lingkungan.
Kepribadian adalah faktor dari dalam diri yang mempengaruhi seseorang

dalam mengambil keputusan berupa usia,taha siklus hidup, pekerjaan, keadaan
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ekonomi, dan gaya hidup.

d. Faktor Psikologis

Psikologis konsumen adalah salah satu cabang ilmu dari psikologis. Psikologis

kegiatan yang

unjukkan oleh

bahwa konsep
kebijakan dan

pada kepuasan

Kualitas produk yang dirasakan konsumen akan menentukan persepsi konsumen

terhadap Kkinerja, yang pada gilirannya akan berdampak pada kepuasan
pelanggan (Amir, 2012). Gaspersz (2002) mengemukakan bahwa adanya
perhatian pada kualitas akan memberikan dampak positif kepada perusahaan
melalui peningkatan penjualan atas produk berkualitas yang berharga

kompetitif.
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3. Harga

Harga menjadi suatu hal yang penting, dikarenakan harga yang ditawarkan suatu

perusahaan pada konsumen sebagai sebuah tolak ukur pada kualitas produk yang

Strategi pemasaran menurut Kotler dan Amstrong (2012) adalah logika
pemasaran dimana perusahaan berharap dapat menciptakan nilai bagi kastemer dan
dapat mencapai hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. Strategi
pemasaran adalah rencana yang menjabarkan ekspetasi perusahaan akan dampak
dari berbagai aktivitas atau program pemasaran terhadap permintaan produk atau

lini produk di pasar sasaran tertentu.
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Bauran pemasaraan atau marketing mix 7P dalam pemasaran terdapat strategi
pemasaran yang disebut dengan bauran pemasaran atau marketing mix yang

memiliki peranan penting dalam mempengaruhi konsumen, agar dapat membeli

g dapat di
pek strategi

pat dirincikan

pengembangan produk atau jasa ya pat untuk dipasarkan dengan mengubah
produk atau jasa yang dengan menambah dan mengambil tindakan yang lain
yang mempengaruhi bermacam-macam produk atau jasa.

2 Harga (Price), Adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan

menentukan harga dasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus menentukan

strategi yang menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos angkut dan

berbagai variabel bersangkutan.
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3 Tempat (Place), Yakni memilih dan mengelolah saluran perdagangan yang

dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk melayani sasaran

pasar, serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengiriman dan perniagaan

yang turut

ﬁ' unakan produk
atau jasa yang ditawark vang termasuk dals fisik antara lain
lingkunga panguna g G 0go, warna dan

barang-ba

karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian jasa.

. Proses (Process), Adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran

aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. Elemen proses ini memiliki
arti sesuatu untuk menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan factor
utama dalam bauran pemasaran jasa seperti pelanggan jasa akan senang

merasakan sistem penyerahan jasa sebagai bagian jasa itu sendiri.
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2.6.1. Pengertian Strategi Pemasaran

Strategi pertama kali dipakai oleh pihak militer yang diartikan sebagai kiat
yang digunakan untuk memenangkan suatu peperangan. Strategi, kemudian dipakai
oleh beberapa organisasi secara umum-dengan mempertahankan pengertian semula
hanya saja aplikasi disesuaikan dengan jenis organisasi yang menerapkannya.
Pemasaran merupakan proses, ¢Gara, perbuatan'memasarkan suatu barang dagangan.

Secara istilah, strategi merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi pemasaran juga diartikan
serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada
usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing
tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagal tanggapan perusahaan
dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
2.6.2. Hubungan Perilaku-Koensumen dengan, Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran dan perilaku konsumen saling terikat satu sama lain,
karena strategi pemasaran biasanya diarahkan untuk meningkatkan frekuensi
perilaku konsumen, seperti meningkatkan kunjungan pada agrowisata tertentu
ataupun pembelian terhadap suatu produk tertentu. Hal tersebut dapat kita capai
dengan melakukan pengembangan terhadap bauran pemasaran. Dalam
pengembangan strategi pemasaran, memahami dan mempertimbangkan perilaku
konsumen merupakan elemen yang sangat penting. Oleh karena itu, semakin
banyak kita mempelajari tentang konsumen, semakin baik pula kesempatan untuk

mengembangkan strategi pemasaran yang mempunyai tingkat keberhasilan tinggi.
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Strategi pemasaran yang telah dikembangkan dan diterapkan pada agrowisata
memiliki kekuatan yang besar terhadap masyarakat luas (konsumen). Strategi

tersebut bukan hanya kita sesuaikan dengan konsumen saja, tetapi juga dengan

respon pelangge ada as d n) yang dirasakan
antara harapan sebelun : erja -L ::- ang dirasakan bahwa ada
jasa konstruksi
en, sehingga hal

Si pada kepuasan

1. Sisem Keluhan dan Saran
Perusahaan yang fokus pada pelanggan mempermudah peagganya untuk
memberikan saran dan keluhan kepada perusahaan. Setiap organisasi yang
berorientasi pada pelaggan (customer oriented) perlu memberikan kesempatan
yang luas kepada para pelangganya utuk menyampaikan saran, pendapat dan

keluhan mereka.
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2. Ghost Shopping atau Mystery Shooper
Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan pelangganadaah

dengan memperkerjakan beberapa orang untuk berperan atau bersikap sebagai

3. AnalisisF
Perusahaa
membeli p
mempelaja

4. Survei K¢

e ANt

5 g
:

-
a>

Perusahaan
telah beralih
yang harus dif

keluar setelah be

2.7.1. Importance
Menurut Tjiptono da andra (2015), dalam teknk IPA ini responden
diminta untuk menilai tingkat kepentingan berbagai atribut yang relevan. Analisis
Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali di perkenalkan oleh Martilla
dan James (1977). Analisis ini membantu membandingkan sejauh mana tingkat
kepuasan konsumen terhadap atribut pada produk yang diinginkan.
Model importance performance analysis adalah untuk mengukur hubungan

antara persepsi konsumen dan prioritas peningkatan kualitas produk/jasa. Berkaitan
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dengan hal tersebut, bahwa model IPA telah diterima secara umum dan

dipergunakan pada berbagai bidang kajian karena kemudahan untuk diterapkan dan

tampilan hasil analisis yang memudahkan usulan perbaikan kinerja (Bramulya

tingkat kepentingan berbagai atribut relevan dan tingkat kinerja perusahaan
(perceived performance) pada masing-masing atribut tersebut. Berdasarkan hasil
penilaian tingkat kepentingan dan hasil penilaian kinerja maka akan dihasilkan

suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian, (Rangkuti, 2013).
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Table 1. Importance Performance Matrix

Kuadran | (Prioritas Utama) Kuadran Il (Perthankan Prestasi)

3. Kuadran

kepentingan re

terdapat berbaga ' onti ya bag anggan. Namun

perusahaan harus sesuatu ya il e antara kompetitor
yang lain.
4. Kuadran kee ihan karena terdapat

faktor yang bagi pela

namun memuaskan.

Customer Satisfaction Indeks (CSI) merupakan indeks untuk menentukan
tingkat kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan pendekatan yang
mempertimbangkan tingkat kepentingan dari atribut-atribut produk atau jasa yang
diukur. CSI merupakan pengukuran kepuasan yang baik karena merangkum

penilaian penggunaan atau konsumen tentang berbagai pelayanan dalam skor
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tunggal. Semakin akurat pemilihan atribut, semakin akurat ukuran kepuasan
keseluruhan (Eboli dan Mazzulla, 2009).

Menurut Santoso (2005), indeks kepuasan konsumen adalah sebuah angka

Kepuasan

tidak.
Men onang ) : esarnya  Customer

Satisfaction

1 Menghitung Mea ance Score, yaitu ? lilai rata-rata tingkat
kepenti adi 3 rse g ata-rata tingkat
kepenti J - , o a didapatkan total

4. Menentukan Custumer Satisfaction Indeks, yaitu Weighted Total dibagi skala
maksimal yang digunakan, kemudian dikali 100%.
2.8.  Penelitian Terdahulu
Dindairma (2016), Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Jasa Di
Agrowisata Puspa Lebo, Sidoarjo, Jawa Timur. Sarjana thesis, Universitas

Brawijaya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis
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kepuasan pengunjung dengan melihat kesenjangan (gap) antara harapan dan
persepsi pengunjung terhadap kualitas pelayanan jasa yang diberikan berdasarkan
lima dimensi kualitas jasa, (2) untuk menganalisis prioritas perbaikan atribut, (3)
untuk merumuskan usulan perbaikan untuk.meningkatkan.kepuasan konsumen
terhadap kualitas pelayanan jasa di Agrowisata PUSPA Lebo. Analisis kepuasan
konsumen terhadap kualitas_jasa: menggunakan .metode service quality. Metode
service quality merupakan metode yang digunakan untuk mengukur kualitas jasa
dengan membandingkan harapan dan persepsi konsumen berdasarkan lima dimensi
yaitu dimensi. berwujud (tangible), reliabilitas(reliability), ketanggapan
(responsiveness), jaminan dan kepastian (assurance) dan empati (empathy). Atribut
yang digunakan‘dalam penelitian ini berjumlah 17, yaitu (1) ketersediaan fasilitas
pendukung, (2) ketersediaan sarana komunikasi, (3) ketersediaan fasilitas bermain,
(4) ketersediaan tempat parkir, (5) ketersediaan, sarana informasi, (6) kebersihan
agrowisata, (7) kebersihan fasilitas pendukung dan bermain, (8) penampilan
karyawan, (9) kegiatan dalam agrowisata, (10) kesesuaian kegiatan,
(11) kesesuaian waktu eperasional, (12) kecepatan respon karyawan menanggapi
keluhan, (13) kecepatan respon karyawan menerima permintaan, (14) keamanan
fasilitas, peralatan dan kegiatan, (15) suasana di agrowisata, (16) perhatian
karyawan, (17) kesungguhan dan antusias karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi kesenjangan antara harapan dan
persepsi pengunjung yang berarti pengunjung tidak puas dengan kualitas pelayanan
jasa yang diberikan oleh Agrowisata PUSPA Lebo. Ketidakpuasan pengunjung atas

kualitas pelayanan jasa di agrowisata disebabkan oleh kesenjangan pada gap 2 yang
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berarti pengelola tidak bisa menginterpretasikan persepsi atas harapan pengunjung
ke dalam suatu standar.

Dari 17 atribut didapatkan 4 prioritas perbaikan atribut untuk meningkatkan
kepuasan pengunjung antara.lain_ atribut.ketersediaan «fasilitas pendukung,
kebersihan kawasan agrowisata, kebersihan fasilitas pendukung dan bermain, dan
ketersediaan sarana informasi. Usulan yang diberikan diantaranya adalah membuat
standar yang lebih jelas dan spesifik, menambah fasilitas, dan menambah intensitas
membersinkan fasilitas serta kawasan agrowisata. Saran berdasarkan hasil
penelitian adalah perlu dilakukan perbaikan atribut dengan menambahkan fasilitas
dan membuat standar yang lebih jelas

Fuadatinnisa (2018), melakukan penelitian dengan judul Kepuasan Konsumen
Terhadap Kualitas Produk Buah Jeruk agrowisata Petik Jeruk Desa Selorejo,
Kecamatan Dau, Kabupaten-Malang. Tujuan penelitian adalah (1) Menganalisis
sejauh mana tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan terhadap tingkat kinerja
Agrowisata petik Jeruk Desa Selorejo, Kecamatan Dau,. (2) Menganalisis tingkat
kepuasan konsumen terhadap kualitas produk buah-jeruk Agrowisata Petik Jeruk
Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten.Malang. Alat analisis yang digunakan
adalah aplikasi SPSS 16,0 dan Microsof exel dengan menggunakan metode IPA
(Importance Performance Analysis) dan CSI (Customer Satisfaction Indeks).

Hasil penelitian ini adalah tingkat kesesuaian antar kinerja yang diberikan oleh
agrowisata petik jeruk terhadap tingkat kepentingan pengunjung melalui atribut-
atribut produk buah jeruk adalah sebesar 84,83%. Diketahui nilai rata-rata selisih

bobot analisis gap/ kesenjangan sebesar -0,6. Berdasarkan nilai indeks kepuasan
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pengunjung diperoleh nilai sebesar 0,788 atau 78,8% dimana nilai ini berada pada
range 0,66-0,80. Secara keseluruhan nilai ini menunjukkan bahwa pengunjung
dikatakan puas terhadap tingkat kinerja Agrowisata Petik jeruk ditinjau dari atribut-
atribut yang telah-diuji. Pada-waktu yang akan datang, Agrowisata Petik Jeruk
melakukan pengukuran tingkat kepuasan pengunjung secara berkala agar dapat
mengetahul respon pengunjung.terhadap peningkatan kinerja atribut produk buah
jeruk. Selanjutnya melakukan peningkatan Kinerja perusahaan secara kontinyu
dengan memprioritaskan penerapan strategi dan pengalokasian sumber daya yang
tepat untuk atribut harga, warna kulit buah, ukuran buah, kebersihan kulit, dan
banyaknya biji pada buah jeruk.

Prayudi dkk (2019), melakukan penelitian dengan judul Kepuasan Pengunjung
Taerhadap Agrowisata di Agribisnis Aloe Vera Center. Penelitian ni bertujuan
untuk mengetahui variable kepuasan pengujung yang memeiliki nilai tertinggi dan
terendah setra variable mana yang akan menjadi permasalahan pertaman
pengunjung sehingga pengambil kebijakan dapat menggunakan penelitian ini
sebagai dasar perencanaan pembangunan Ssarana,.prasarana dan peningkatan
pelayanan lebih lanjut. Dalam. penelitian.ini digunakan metode Importance
Performance Analysis dan Customer Satisfaction Index.

Hasil penelitian menunjukkan, dari 5 dimensi dan 27 variabel yang diteliti
terlihat bahwa kinerja pelayanan Aloe Vera Center berada pada nilai CSI 78,54 %
yang berarti kepuasan pengunjung Aloe Vera Center secara keseluruhan berada
pada batas minimal. Dari hasil penelitian berada pada nilai 77%<Xd”80%,

Sementara dari diagram kartesius didapatkan hasil 5 variabel yang menjadi prioritas
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utama untuk segera dibenahi. Kesimpulan penelitian ini adalah pengelola aloevera
harus memperhatikan keadaan area parkir terutama tingkat keamanan.
Meningkatkan kembali kebersihan, kenyamanan, kerapihan lokasi. Memberi
perbaikan fasilitasigazebo dan-menambahkan tempat wudhu;.sajadah dan mukenah
sebagali fasilitas musholla. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan kepuasan
konsumen dan kunjungan meningKat ‘Pengelola, juga harus menjadikan analisis
kepuasan sebagai acuan penyusunan anggaran tahun berikutnya.

Yolanda dkk (2020), melakukan penelitian dengan judul Analisis Kepuasan
Konsumen Terhadap Produk Kripik Salak UMKM Salak Kristal di Kecamata Turi
Kabupaten Seleman Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 1). Menganalisis
tingkat kepuasan terhadap produk Kkripik salak pada UMKM salak Kristal
Kecamatan Turi, Kabuapten Seleman, Yogyakarta; 2) Menganalisis strategi
pemasaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan konsumen
terhadap produk kripik salak UMKM salak Kristal Kecamatan Turi, Kabuapten
Seleman, Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei
dengan pengambilan: sampel menggunakan metode  non-probability sampling
dengan teknik accidental sampling. Metode.analisis yang digunakan adalah CSI
(Customer Satisfaction Index) dan IPA (Importance Peformance Analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kepuasan konsumen terhadap produk
atribut produk kripik salak UMKM salak kristal yang berada pada kriteria puas, 2)
strategi yang dapt diterapkan yaitu memperbaiki beberapa atribut yang harus
ditingkatkan yaitu variasi rasa, penjualan online, promosi online, lokasi toko,

seragam karyawan, kerapian karyawan, proses pembayaran, display sesuai jumlah
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produk dan label harga produk.

Sembiring dkk (2020), melakukan penelitian dengan judul Analisis Kepuasan
Konsumen dan Strategi Pengembangan Agrowisata kebun buah Cepoko di
kecamatan Gunung Pati" kota.Semarang. . fujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kepuasan pengunjung terhadap perkembangan Agrowisata Kebun
Buah Cepoko dan menetapkan-Strategt dalam pengembangan Agrowisata Kebun
Buah Cepoko. Analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan yaitu CSI,
Analisis Matriks Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal dan Analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan indeks kepuasan pengunjung Agrowisata Kebun
Buah Cepoko, diketahui nilai CSI adalah 78,81% sehingga dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan pengunjung agrowisata kebun buah cepoko berada pada situasi
yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya, dengan cara menerapkan strategi pertumbuhan
agresif.

2.9. Kerangka Berpikir Penelitian

Agrowisata merupakan salah satu usaha pertanian yang berobjek wisata untuk
pariwisata. Desa Kubah Lorong.V Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara
memiliki potensi alam yang indah, subur dan cocok untuk dijadikan agrowisata
jeruk. Usaha agowisata ini dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar. Namun
agrowisata buah jeruk memiliki masalah pada lokasi yang tidak strategis, akses
jalan yang rusak, kerusakan pada produk (buah jeruk), dan tidak adanya promosi.

Dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha agrowisata maka diperlukan
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beberapa upaya antara lain yaitu, upaya peningkatan kepuasan konsumen terhadap
produk, ketersediaan produk bagi konsumen dan meningkatkan pengetahuan pelaku
usaha mengenai strategi pemasaran 7P.

Untuk meneapai tujuan-tujuan tersebut.sangat penting untuk diperhatikan
kenyamanan dan kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen merupakan aset yang
sangat penting dalam pengembangan dari usaha agrowisata jeruk ini karena dengan
kepuasan konsumen akan menimbulkan persepsi-persepsi, kesan dan pesan yang
baik bagi usaha hingga menguntungkan bagi pemilik usaha.

Produksi jeruk dan kenyamanan lokasi di Desa Kubah ini menjadikan pemilik
kebun buah jeruk mendirikan usaha agrowisata. Dimasa modern ini banyak wisata-
wisata yang lebih menarik, namun tak lupa kekayaan alam Kkita dan kesuburan tanah
yang kita miliki dapat menciptakan wisata yang lebih asri. Selain untuk
memanfaatkan ‘alam, wisata, ini" juga dapat mengenalkan ‘pertanian keseluruh
masyarakat atau konsumen yang datang pada wisata jeruk tersebut.

Kepuasan konsumen merupakan faktor penting bagi pendapatan pelaku usaha
agrowisata untuk Titu kepuasan konsumen perlu..ditingkatkan dengan cara
menganalisis kepuasan konsumen. untuk.mengetahui produk, harga, tempat,
partisipan, fisik, serta proses seperti apa yang diinginkan konsumen sehingga
pelaku usaha dapat memenuhinya. Alat mengukur kepuasan konsumen adalah IPA
(Indeks Performance Analysis) dan CSI (Customer Satisfaction Indeks) yang

merupakan intrgrasi metode pendekatan analisis strategi peningkatan kepuasan.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey penelitian ini dilakukan pada

agrowisata
. Selain itu,

isata dengan

metode accidental sampling. 004), mengatakan bahwa metode
accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan,
ataupun dapat dipilih langsung dari konsumen. Peneliti mengambil metode ini yaitu
untuk mengurangi bias dan dapat mengetahui standard error penelitian. Teknik ini
digunakan untuk sampel yang tidak diketahui jumlah populasiya. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 40 orang responden, penentuan jumlah sampel dipilih

berdasarkan jumlah sampel minimum yaitu 40 responden. Semakin banyak jumlah
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sampel, maka semakin akurat data yang dihasilkan.

3.3.  Teknik Pengambian Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

penelitian

. Wawancara cukan v sponden wisata

%Al
=

g 5 )
<®

kandungan air, ketersediaan buah jeruk, ketebalan kulit, kualitas buah jeruk
(Harga) harga buah jeruk, harga tiket agrowisata (Tempat) Lokasi agrowisata,
kenyamanan agrowisata, keamanan lokasi, ketersediaan sarana parkir
(Promosi) ketersediaan promosi harga, keragaman media promosi, kejelasan
informasi promosi (People) keramahan karyawan, pelayanan karyawan,

kejujuran karyawan (Phisical) Kebersihan lingkungan, kelengkapan sarana dan
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prasarana, kebersihan sarana dan prasarana, ketersediaan kantin (Proses)
kecepatan pelayanan, ketepatan pelayanan.

3. Profil usaha meliputi : Sejarah, struktur organisasi, skala usaha, luas lahan dan

diperoleh dari jurnal, buku,

penelitian te diperoleh dari

berbagai su BPS), Kementrian

2. Pengusaha adalah orang mempunya agrowisata buah jeruk.

3. Kepuasan konsumen adalah sikap yang ditunjukkan konsumen terhadap lokasi
agrowisata dan rasa buah jeruk.

4. Karakteristik konsumen adalah karakter yang melekat pada diri konsumen atau
pengunjung yang berkunjung di agrowisata buah jeruk.

5. Umur adalah lamanya konsumen hidup terhitung mulai saat dilahirkan hingga
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penelitian ini dilakukan (tahun).
6. Status adalah ikatan yang terjalin apakah sudah menikah atau belum.

7. Jenis kelamin adalah berbedaan gender pengunjung atau konsumen di

3

o
g
]

L
L/
'@f.

agrowisata.

16. Kualitas buah jeruk adalah bagus atau tidaknya buah jeruk yang di dapatkan
konsumen pada agrowisata.

17. Harga buah jeruk adalah kesan konsumen terhadap besarnya uang yang
digunakan untuk membeli.

18. Lokasi agowisata adalah kesan konsumen saat berkunjung di agrowisata buah
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

jeruk.

Kebersihan adalah kesan konsumen dalam kunjungan agrowisata jeruk.

Kenyamanan tempat adalah kesan konsumen dalam kenyamanan kujungan

Struktur organisasi adalah sistem yang digunakan untuk mendefinisikan suatu

hirarki dalam suatu organisasi.

Luas lahan adalah luasnya lahan/tanah yang di jadikan agrowisata

buah jeruk.

Sarana dan prasarana adalah alat atau transportasi yang ada dan di gunakan di

agrowisata.
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32. Strategi pemasaran adalah konsep proses unsur-unsur pemasaran dalam
memenuhi kebutuhan manusia yang kemudian tumbuh menjadi keinginan

manusia, faktor produk, harga, tempat, promosi, orang, proses. Yang

mauf. "

o
il
e
[ 4
o

kuaitas

. Tempa

mudah.

3.5.1.1. Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif.
Karakteristik konsumen yang dianalisis antara lain yaitu umur, jenis kelamin, status
pernikahan, tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga.
3.5.1.2. Karakteristik Pengusaha

Karakteristik pengusaha dianalisis menggunakan analisis statistik
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deskriptif. Karakteristik konsumen yang dianalisis antara lain yaitu umur, jenis
kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan

keluarga

3.5.1.3. Profil

keramahan karyawan, kerapihan karyawan, kejujuran karyawan, kebersihan
lingkungan, kelengkapan sarana dan prasarana, kebersihan sarana dan prasarana,
ketersediaan kantin, kecepatan pelayanan, ketepatan pelayanan. Aspek kepuasan
yang di bagi dengan membandingkan dari kepuasan konsumen terhadap bauran
pemasaran. Pengukuran atribut kinerja dan harapan di ukur dengan skala likert.

Pengolahan data dengan cara menghitung persentase masing-masing tahapan
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dilihat dari jawaban konsumen. Atribut yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel & Indikator Pengukuran Atribut dan Kriteria Konsumen

No [Variable/ Indikator

Kinerja Produsen Harapan Konsumen Skor

A. |Product (Produk

, |
” 1
AN
[ 4
“‘
" Ukuran g L

PN WDMOAOEFERPDNWOWEOAOFRPDNDOWEOAOFRPDNDNDOPMOAOERPN WP OO FPNOPMOO | FRPNDNODSO

6. Ketebalan Kulit c . Cukup Tebal
d. d. Kurang Tebal
e. Sangat Tidak e. Sangat Tidak Tebal
a. Sangat Bagus a. Sangat Bagus

Kualitas Buah Jeruk b. Bagus b. Bagus

7. c. Kurang Bagus c. Kurang Bagus
d. Tidak Bagus d. Tidak Bagus
e. Sangat Tidak Bagus e. Sangat Tidak Bagus

B. Price (Harga)
a. Sangat Murah a. Sangat Murah 5
b. Murah b. Murah 4

1 | Harga Buah Jeruk c. Kurang Murah c. Kurang Murah 3
d. Tidak Murah d. Tidak Murah 2
e. Sangat Tidak Murah e. Sangat Tidak Murah 1
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Tabel 2 (Lanjutan). Variabel dan Indikator Pengukuran Kepuasan Konsumen

No [Variable/Indikator Kinerja Produsen Harapan Konsumnen Skor
a. Sangat Terjangkau a. Sangat Terjangkau 5
b. Terjangkau b. Terjangkau 4
Harga Tiket c. Kurang Terjangkau C. rang Terjangkau 3

2 ) . .
dak Terjangkau erjangkau 2
.‘1.‘ Q ‘i‘% s erjangkau | 1

_ : o) | D
5
4
1. 3
2
1
5
4
2. 3
2
1
5
4
3 3
2
1
5
4
4 3
2
1

D.
5
Ki di 4
1 Pro?rtlegsfieH?%na urang Tersedia 3
d. d. Tidak Tersedia 2
e. e. Sangat Tidak Tersedia 1
a. Sangat Beragam a. Sangat Beragam 5
. b. Beragam b. Beragam 4
Keragaman Media
2 PrOmosi C. K_urang Beragam C. K_urang Beragam 3
d. Tidak Beragam d. Tidak Beragam 2
e. Sangat Tidak e. Sangat Tidak Beragam 1
Beragam
a. Sangat Jelas a. Sangat Jelas 5
. .| b, Jelas b. Jelas 4
Kejelasan Informasi

3 Promosi C. K_urang Jelas C. K_urang Jelas 3
d. Tidak Jelas d. Tidak Jelas 2
e. Sangat Tidak Jelas e. Sangat Tidak Jelas 1




Tabel (Lanjutan). Variabel dan Indikator Pengukuran Kepuasan Konsumen

No [Variabel Indikator Kinerja Produsen Harapan konsumen Skor
E. |Partisipa (People)
1 |Keramahan Karyawan| a. Sangat Ramah a. Sangat Ramah 5
b. Ramah b. Ramah 4
c. Kurang Ramah c. Kurang Ramah 3
d. Tidak Ramah d. Tidak Ramah 2
e. Sangat Tidak Ramah| e. .Sangat Tidak Ramah 1
a. Sangat Rapi a. Sangat Rapi 5
: b. Rapi b. Rapi 4
, | KerapianKaryawan | ¢, Kurang Rapi c. Kurang Rapi 3
d. Tidak Rapi d. Tidak Rapi 2
e. Sangat Tidak Rapi | e. Sangat Tidak Rapi 1
a~ ‘Sangat Jujur a.. Sangat Jujur 5
Kejujuran Karyawan |} b. Jujur bi/dujur 4
3 ¢. Kurang Jujur ¢. Kurang Jujur 3
d. Tidak Jujur d. Tidak Jujur 2
e. Sangat Tidak Jujur | e. Sangat Tidak Jujur 1
F Phiscal
a. Sangat Bersih a. Sangat Bersih 5
b. Bersih b. Bersih 4
Kebersihan ¢. Kurang Bersih c. Kurang Bersih 3
1 Lingkungan d. Tidak Bersih | d. Tidak Bersif ' 2
e. Sangat Tidak Bersih | e. Sangat Tidak Bersih 1
a. Sangat Lengkap a. Sangat Lengkap 5
b. Lengkap b. Lengkap 4
Kelengkapan Sarana | ¢ - Kurang Lengkap ¢. Kurang Lengkap 3
2 dan Prasarana d. Tidak Lengkap d. Tidak Lengkap 2
e. Sangat Tidak e. Sangat Tidak Lengkap 1
Lengkap
a. | Sangat:Bersih a. Sangat Bersih 5
| b. Bersih b. Bersih 4
Kebersihan Sarana ¢. Kurang Bersih ¢. Kurang Bersih 3
3 dan Prasarana d. Tidak Bersih d. Tidak Bersih 2
e. Sangat Tidak Bersih | e. Sangat Tidak Bersih 1
a. Sangat Tersedia a. Sangat Tersedia 5
h. Tersedia b. Tersedia 4
Ketersediaan Kantin c. Kurang Tersedia . Kurang Tersedia 3
4 d. Tidak Tersedia d. Tidak Tersedia 2
e. Sangat Tidak e. Sangat Tidak Tersedia 1
Tersedia
G Process (Proses)
a. Sangat Cepat a. Sangat Cepat 5
b. Cepat b. Cepat 4
Kecepatan Pelayanan ¢. Kurang Cepat c. Kurang Cepat 3
1 d. Tidak Cepat d. Tidak Cepat 2
e. Sangat Tidak Cepat | e. Sangat Tidak Cepat 1
a. Sangat Tepat a. Sangat Tepat 5
b. Tepat b. Tepat 4
Ketepatan Pelayanan c. Kurang Tepat c. Kurang Tepat 3
2 d. Tidak Tepat d. Tidak Tepat 2
e. Sangat Tidak Tepat | e. Sangat Tidak Tepat 1
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Berdasarkan metode Importance Performance Analysis (IPA) nilai bobot
disajikan pada Tabel 3. Pengukuran atribut kinerja dan harapn diukur dengan

menggunakan skala likert.

dibandingkan

kup sederhana

et RN

o
@D
=
o
=
3
Q
>
(]
@D
>
>
>
«
=
)
Py
c
=
D
>
o
=
D
3

s kegiatan yang

de IPA cukup

Customer Satisfaction Index adalah indeks untuk menentukan tingkat
kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan mengukur tingkat harapan dan
Kinerja dari atribut-atribut yang ada. Untuk mengetahui besarnya nilai CSI, maka

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Menentukan MIS (Mean Importance Score).

SN i
MIs = =1

n
Keterangan :

n

5.

Tingkat kepuasan konsumen berdasarkan CSI terdapat pada Tabel 4.

Table 4. Kriteria Indeks Kepuasan Konsumen.

No Rentang Skala Kriteria CSI

1 > 100 % Sangat puas

2 75 % - 100 % Puas

3 50 % - 74,99 % Kurang puas

4 25 % - 49,99 % Tidak puas

5 0- 24,99% Sangat tidak puas

Sumber : Teori Skala Puas = 100 %.
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3.5.3. Analisis Strategi Pemasaran Agrowisata Jeruk
Strategi pemasaran jeruk pada agrowisata jeruk ini dianalisis dengan

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Strategi yang digunakan menggunakan

pendekatan marke N pemasaran)-7F egi produk (product),

harga \“\‘l‘“ .30 eople), fisik

No

1.

Jumlah Tanggu
Pendapatan

2. | Kepuasan Konsumen (
Kuadran | (Prioritas Utama)
Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)
Kuadran 11l (Prioritas Rendah)
Kuadran IV (Berlebuhan)
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografis dan Topografi

Desa Pematang Kuing merupakan desa pemekarandari Desa Pematang Jering,

banjir yang
ang terkena
A masyarakat
datang ke tanda- tanda
perbatasan asih 3 - ereka berkumpul

pada sebu ang 1g dan kemudia 2ka masuk ke lokasi

tanah masi asing. Karena masyaraka ) f lidominasi oleh

Wilayah 986 Ha.
Adapun posisi Desa Pematang Kuing dilihat dari perbatasan dengan daerah

lain seperti berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pakam kecamatan Madang Deras

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Mulia/Tj. Harapan Kecamatan

Air Putih
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuala Tanjung/Kuala Indah

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pematang Jering Kecamatan Sei Suka

Keadaan Topografi secara umum Pematang Kuing secara umum adalah sebagai

berikut :

1. Suhu : 37°C
2. Daratan 1 95%
3. pH Tanah : 5-6

4. Bergelombang :0,5%

Keadaan topografi Desa Pematang Kuing secara umum dengan porsi daratan
yang berkisar 95% dan kemiringan 0,5% serta didukung dengan pH tanah pada
skala 5-6 kondisi seperti ini sangat ideal sebagai sentra pertanian. Hal ini memang
terbukti bahwa Desa Pematang Kuing adalah termasuk desa penyumbang Padi
untuk memenuhi_kebutuhan-khususnya untuk-Kecamatan Sei Suka. Agrowisata
buah jeruk sendiri terletak pada desa Pematang Kuing yang berada di Paret Sagu

dusun X kecamatan Sei Suka.

Kebun Jeruk Hijau I\/Ia‘\njs._,,
Baru dilihat N

Gambar 5. Denah Agrowisata Buah Jeruk
Sumber. Google Maps 2022
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4.2. Kondisi Demografis (Kependudukan)
Penduduk adalah aset yang berharga bagi suatu daerah, terutama daerah yang

berkembang dalam proses pembangunannya. Penduduk juga menjadi subjek yang

Pematang K ah Pe "" _- : -_ '1;'_ : encaharian sebagi
petani denga o

Dari sebaran pe l an dahan baik dari
jumlah maupt

Adapun

Tabel 6. Distribusi
Kelamin, Tahun 2021.

No [Jenis Kelamin

Persentase (%)

1 |Laki-Laki 50,67
2 |Perempuan 1.730 49,32
Jumlah 3.507 100,00

Sumber. Monografi Desa Pematang Kuing, 2021
Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak

dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki

sebesar 1.777 jiwa (50,67%), sedangkan penduduk perempuan 1.730 (49,32%).
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4.3. Pendidikan
Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan kepribadian

manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Pendidikan menjadi salah satu

pekerjaan engata 3 ; at-pendidikan Desa

Pematang K

Tabel 7. Ju ng Pendidikan
Tahun 2021
No arsentase (%)
1 24,80
2 38,52
3 20,75
4 14,65
5 0,25
6 [Sarjana 0,99
Juml & . 100,00
Sumber. Monografi |
Berdasarkan Desa Pematang Kuing
sebagian besar berada tama an SD sederajat dengan jumkah

sebanyak 1.351 jiwa (38,52%).

Kemudian untuk penduduk yang tidak/belum sekolah berada ditingkat
kedua dengan jumlah 870 jiwa (24,80%), pendidikan SMA sedrajat berjumlah 514
jiwa (14,65%), sarjana sebanyak 35 jiwa (0,99%), dan perguruan tinggi sebanyak 9

jiwa (0,25%).
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4.4. Mata Pencaharian Penduduk
Mata pencaharian adalah pekerjaan pokok penghidupan yang menentukan

pendapatan penduduk. Salah satu menentukan pendapatan penduduk yaitu mata

pencarian, mata Irinci_me ijalani oleh penduduk
tersebu e ing dapat
dilihat p sITAS 'SM
QA YRy
Tabel 8. aria {(u rkan Jenjang
Pendidika
No [Kete tase %
1 |Petan . a 8,17
2 |Wiras 9,03
3 |Indus h B - 80 12
4 |PNS -l 35 55
5 |Pedag S 8 {H = 0,50
6 |Lain-I =102 0,60
00,00
Sumber. Mo i Pe
Berda I & ili quu ata pencaharian
| ANBA
terbanyak vyai rkebu umlah 573 orang
(58,17%), kemu 'I 3 , PNS berjumlah 35

orang (3,55%), peda r

Kondisi ekonomi ang Kuing secara kasat mata
terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat
miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-
sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal seperti
buruh bangunan, buruh tani, petani, nelayan, petani sawah tadah hujan, perkebunan
karet dan sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti PNS, Honorer, Guru dan

tanaga medis.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Konsumen, Pengusaha Dan Profil Usaha

5.1.1. Karakteristik Keansumen dan Pengusaha

pernikahan,

pengusaha

agrowisata perempuan berkunj

ata buah jeruk untuk bersantai dan
beristirahat sejenak dari kegiatan sehari-harinya untuk menenangkan dirinya.
Pemilik agrowisata buah jeruk adalah laki-laki. Pengusaha agrowisata harus
menjadikan agrowisata buah jeruk ini lebih menarik sesuai dengan banyaknya

pengunjung wanita.
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Dengan ketertarikan dan kenyaman lokasi agrowisata konsumen akan
merasaz puas. Maka dari itu pengusaha yang berjenis kelamin harus mengetahui

keinginan konsumen wanita.

Tabel 9. Karakteris

No arak : [Presentase
e | (%)
1 Kel
_ﬂW 100
2 | Uit
3.4
£ 100
3 idikar
100
4
100
5 | Jumlah Ta
Keluarga
a. 0
b. 1-2
c. 3-4
d. 5-6 1 100
6 | Pendapatan (Rp/bulan)
a. <Rp 1.000.000
b. Rp 1.000.000 — 1.500.000 22,5
c. Rp 1.500.000 — 2.500.000 22,5
d. Rp 2.500.000 — 5.000.000 20 1 100
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5.1.1.2. Umur

Menurut Hoetomo (2005), usia adalah lama hidup atau ada (sejak dilahirkan

atau diadakan). Umur mempengaruhi perilaku individu dalam proses pembelian.

r konsumen
agrowisata bua er c umur konsumen
agrowisata ata buah jeruk
berada dire 0%, dan rata-rata
umur konsumen'2’ : 1 _ _ 4 arena banyak dari

mereka yang mengingin ekre - epuasan dirinya

SMA dengan rata-rata 11,32 tahun (setara SMA) . Konsumen agrowisata buah jeruk
yang beranjak dewasa ini memiliki ketertarikan untuk berkunjung keagrowisata
untuk bersantai dan mendapatkan kesegaran yang terdapat dari buah jeruk. Menurut
data dilapangan konsumen agrowisata masih mengenyam pendidikan sarjana yang
sedang di jalankan. Mereka berkunjung untuk mencari referensi tugas akhir ataupun

sekedar berwisata.
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Pendidikan pengusaha agrowisata yaitu SD. Namun tingkat pendidikan tidak
menjadi alasan seseorang menjadi sukses dan memiliki usaha. Dengan kreatifitas

dan kerja keras pengusaha agrowisata dapat mendirikan dan menjalankan

menunju

konsumen
Besarnya

kebersamaa

tanggungan keluarga. Tanggungan keluarga konsumen agrowisata buah jeruk
masih belum memiliki tanggungan keluarga. Berdasarkan Lampiran 1 tanggungan
keluarga konsumen yaitu rata-rata 1 orang. Kebanyakkan dari mereka yaitu
pasangan suami istri yang baru menikah belum memiliki keturunan dan ingin
menghabiskan waktu untuk bersantai menikmat pemandangan ataupun buah jeruk

yang ada di agrowisata buah jeruk.
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5.1.1.6. Pendapatan
Tingkat pendapatan yang baik memungkinkan anggota keluarga untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehari-hari menjadi lebih baik. Berdasarkan Tabel

" growisata buah

akan menjadi

jung.

A LY

Rp4.000.000—

o
°
=
=
S
)
wn
=
=
)
S

Agrowisata Buah Jeruk merupakan wisata berbasis pertanian yang berada di
salah satu kabupaten Batubara kecamatan Sei Suka yaitu tepatnya di Desa
Pematang Kuing. Tanaman buah jeruk ini sendiri mulai berdiri sejak tahun 2015
kemudian dikenal sebagai agrowisata pada tahun 2018 dan semakin berkembang

hingga saat ini. Pemilik agrowisata buah jeruk ini yaitu Bapak Abdul Aziz Saragih.
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Awalnya Bapak Abdul memiliki lahan 1,5 ha yang dijadikan area
persawahan hingga suatu ketika pak Abdul mengalami kegagalan panen yang
mengakibatkan kerugian besar, hal ini dikarenakan cuaca yang tidak mendukung
bagi tanaman. Kemudian Bapak Abdul mulai memutar.ide dan menjadikan
persawahan menjadi wilayah perkebunan, yaitu kebun jeruk. Bermodalkan percaya
diri dan tekat yang kuat mulaila-penanaman:buah jeruk yang pada akhirnya berhasil

menjadi sebuah wisata.

Luas wilayah agrowisata buah jeruk seluas 1,5 ha dengan tenaga kerja 3 orang
yang di bagi antara 2 orang sebagai kebersihan dan orang yang bertugas sebagai
pemeliharaan agrowisata buah jeruk. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik
tenaga kerja hanya didapatkan informasi upah tenaga kerja yaitu tenaga kerja
sebagai kebersihan mendapat upah sebesar Rp 500.000/bulan, dan tenaga kerja
sebagai pemeliara agrowisata-,mendapat upah ) sebesar Rp 1.000.000/bulan.
Karakteristik tenaga kerja tidak dapat di teliti dikarenakan usaha agrowista sudah
tidak aktif memperkerjakan tenaga kerja dikarenakan Covid 19.

Agrowisata buah jeruk ‘yang dikekolah sendiri oleh Bapak Abdul Aziz
Saragih dan keluarga sehingga tidak. memiliki struktur organisasi. Agrowisata ini
banyak di kunjungi oleh penduduk setempat hingga luar daerah. Tempat ini menjadi
salah satu tujuan wisata yang stategis dan asri bagi pengunjung dan warga setempat.
Kolam pemancingan yang diberikan oleh pemilik semangkin menjadikan
agrowisata ini sebagai tempat yang cocok bagi keluarga berwisata. Agrowisata ini
terus berkembang hingga membantu meningkatkan perekonomian pemilik dan

warga setempat di Desa Pematang Kuing kecamatan Sei Suka kabupaten Batubara.
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5.1.2.2. Skala Usaha
Berdasarkan sumber modal dan karyawan yang bekerja di agrowisata buah

jeruk ini maka dapat disimpulkan bahwa agrowisata ini berbentuk usaha mikro.

yang lebih

daging yan

menyegarka

5.2.1. Deskripsi Variabel
A. Produk

Warna kulit buah jeruk memacu ketertarikan konsumen agrowisata buah jeruk
namun tidak mempengaruhi rasa oleh buah itu sendiri. Warna kulit ada buah jeruk
umumnya kuning dan hijau. Namun tidak sedikit warna kulit buah jeruk yang

terdapat bercak kecoklatan sehingga merusak keindahan warna kuliat buah jeruk
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itu sendiri. Dari hasil penelitian warna kuliat buah jeruk cukup bagus dikarenakan
perawatan pada buah jeruk cukup baik.

Konsumen akan lebih tertarik dan merasa puas apabila mendapatkan produk
yang cukup besar.Ukuran buah.jeruk berkisar6,5 -7,0 cm tidak terlalu besar dan
tidak pula kecil seperti pada buah jeruk pada umumnya. Konsumen merasa puas
dengan ukuran buah jeruk yang!'mereka 'dapatkan. Ukuran buah jeruk dapat
mempengaruhi minat konsumen maka dari itu dengan ukuran jeruk yang cukup
besar menjadi daya tarik konsumen wanita. Adapun gambar buah jeruk yang akan

di sajikan pada Gambar 6.

ar 6 Bu'erukgrisaA
(Sumber. Agrowisata Buah Jeruk Desa Pematang Kuing, 2021)

Dengan ketersediaan buah jeruk di agrowisata buah jeruk akan menjadi
kepuasan konsumen. Konsumen akan sewaktu-waktu datang untuk mendapatkan
buah jeruk. Selalu tersedianya buah jeruk di agrowisata buah jeruk membuah
konsumen merasa sangat puas pada agrowisata buah jeruk. Dari hasil penelitian
ketersedaan buah jeruk sangat baik sehingga membuat konsumen merasa puas. Hal

ini harus dipertahankan agar kosumen tidak menjadi kecewa dan dapat menjadi

daya tarik konsumen.
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B. Harga
Harga buah jeruk dan harga tiket agrowisata tentu berbeda. Untuk harga buah

jeruk itu sendiri seharga Rp 15.000/kg dan masih dapat di jangkau oleh konsumen

Sulitnya ter
lokasi agrowis ¢ i erasa lebih puas. Selain

lokasi akses

Gambar 7. Lokasi Agrowisata Buah Jeruk
(Sumber. Agrowisata Buah Jeruk Desa Pematang Kuing, 2021)
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E. Promosi
Konsumen agrowisata yang pada umumnya wanita tidak menolak dengan

adaya promosi. Promosi merupakan sesuatu yang dicari bagi konsumen wanita.

People m
penilaian Peaple - : _, rapi i s epatan pelayangan
yang ada di

Menur Nne : : arena mereka tidak

5.2.2. Importance Performa

Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk menganalisis
sejauh mana tingkat kepuasan seseorang terhadap kinerja sebuah perusahaan
didasarkan pada hasil penilaian tingkat kepentingan dan hasil penelian kerja atau
penampilan akan dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat pelaksanaannya
pada sebuah perusahaan. Penilaian Kinerja diwakili oleh huruf X, sedangkan untuk

nilai kepentingan/harapan ditunjukkan oleh huruf Y, yang membentuk diagram
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kartesius. Adapun hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA) pada

agrowisata buah jeruk dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Rata-Rata Harapan dan Kinerja Atribut Bauran Pemasaran
Agrowisata Buah Jeruk'Di Desa Pematang Kuing.

No |Atribut Notasi _|[Kinerja(X)  |Harapan (Y) |Kuadran
A |Produk
1 |Rasa Buah Jeruk Al 1l 8,80 4,33 v
2 Warna Kulit Buah Jeruk Al?2 3,45 4,38 Il
3 |Kandungan Air Al,3 4,25 4,15 \Y]
4 |Ukuran Buah Jeruk Al 4 345 4,13 Il
5 |Ketersediaan Buah'Jeruk Al5 4,23 4,90 I
6 |Ketebalan Kulit Buah Jeruk| Al1,6 3,08 3.0 Il
7 |Kualitas Buah Jeruk Al 7 4,00 4,93 I
B |Harga
8 |Harga Buah Jeruk A2,1 3,78 4,43 [\
9 |Harga Tiket Agrowisata A2,2 4,00 458 v
C [Tempat
10 |Lokasi Agrowisata A3,1 3,18 4,50 Il
11 |[Kenyamanan Agrowisata A3,2 4,13 4,83 I
12 |[Keamanan Agrowisata A3,3 4,10 4,90 I
13 |Ketersediaan Sarana Parkir | A3,4 4,00 4,63 I
D |Promosi
Ketersediaan Promosi A4l 3,58 4,45 Il
14 |Harga
15 |[Keragaman Media Promosi [* ~A4,2 2,88 4,43 Il
Kejelasan Informasi A4,3 3,33 4,50 i
16 |Promosi
E [People
17 |Keramahan Karyawan A5,1 3,93 4,70 I
18 |Kerapian Karyawan Ab5,2 3 e 4,90 I
19 |Kejujuran Karyawan A5,3 4,10 4,90 1
F |Sarana Fisik
20 |Kebersihan Lingkungan A6,1 3,85 4,93 1
Kelengkapan Sarana dan A6,2 3,55 4,78
21 |Prasarana |
Kebersihan Sarana dan A6,3 3,88 4,90
22 |Prasarana 1
23 [Ketersediaan Kantin Ab6,4 3,93 4,65 1
G |Proses
24 |[Kecepatan Pelayanan A7,1 3,83 4,65 I
25 [Ketepatan Pelayanan A7,2 4,03 4,83 1
Jumlah 94,00
Rata-rata 3,76 4,58
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Harapan

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tingkat harapan

ialah 4,58 dan nilai rata-rata tingkat kinerja adalah 3,76. Nilai tersebut akan menjadi

garis pemisah antara_4 kuadran pada diagram

ang yang dibac hagian d
a.?‘m‘ X33 L)
=

merupakan s

5,00

4,50

4,00

3,50

3,00

Kuadran I11

Kuadan IV

artesius. Diagram Kkartesius

T
2,80

T
3,00

Kinerja

Gambar 8. Diagram Kartesius IPA

T
4,20
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Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat bahwa atribut bauran pada agrowisata
buah jeruk sebagian besar terdistribusi pada kuadran | (Prioritas Utama) dengan
jumlah sebanyak 2 atribut, pada kuadran 11 (Pertahankan Prestasi) dengan jumlah
sebanyak 12 atribut, sedangkan-dikuadran L1l (Prioritas Rendah) terdapat sebanyak
7 atribut, dan pada kuadran 1V (Cenderung Berlebihan) sebanyak 4 atribut.

a. Kuadran I (Prioritas Utama)

Pada kuadran I ini menunjukkan atribut-atribut yang dianggap sangat
penting untuk ditingkatkan karena dapat mempengaruhi kepuasan konsumen.
Atribut pada kuadran ini harus dijadikan prioritas utama dalam perbaikan. Kriteria
atribut yang masuk kedalam kuadran | yaitu memiliki nilai pada sumbu Y (harapan)
> 4,58 dan sumbu X (kinerja) < 3,76. Atribut yang menjadi prioritas utama yaitu:
kerapian karyawan (A5,2) dan kelengkapan sarana dan prasarana (A6,2).

Berdasarkan keterangan responden terdapat 2 atribut pada kuadran | yang
artinya penting untuk di tingkatkan yaitu kerapian dan kelengkapan sarana dan
prasarana. Pengunjung menginginkan adanya perbedaan antara pengunjung dengan
karyawan. Dengan keseragaman pakaian karyawan akan memudahkan konsumen
untuk membedakan karyawan dengan konsumen lainnya. Selain itu karyawan akan
terlihat rapi dan lebih terkesan berkerja sama. Kelengkapan sarana dan prasarana
mempengarui kepuasan konsumen dimana konsumen akan lebih nyaman dan betah
untuk berkunjung di agrowisata karena kelengkapan sarana dan prasarana
agrowisata tersebut. Seperti toilet, musholah, kotak p3k, parkiran, kantin dan lain-
lain. Hal itu akan memudahkan konsumen melakukan kegiatan di dalam

agrowisata.
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b. Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)

Kuadran Il ini menunjukkan atribut atribut yang dianggap penting oleh
konsumen dan yang dirasakan oleh konsumen sudah sesuai sehingga kepuasannnya
tinggi. Oleh karena itu pthak agrowisata buah-jeruk perlu untuk mempertahankan
kinerja atribut tersebut. Kriteria atribut yang masuk kedalam kuadran Il yaitu
memiliki nilai pada sumbu Y (harapan) >4;58.dan sumbu X (kinerja) > 3,76.
Atribut atribut yang harus dipertahankan kinerjanya yaitu : ketersediaan buah jeruk
(AL1,5), kualitas buah jeruk (Al1,7), kenyamanan agrowisata (A3,2), keamanan
agrowisata (A3,3), ketersediaan sarana parkir (A3,4), keramahan karyawan (A5,1),
kejujuran karyawan (A5,3), kebersihan lingkungan (A6,1), kebersihan sarana dan
prasarana (A6,3) ketersediaan kantin (A6,4), kecepatan pelayanan (A7,1),
ketepatan pelayanan (A7,2).

Berdasarkan keterangan dari responden sebhagian besar menyatakan bahwa
dari segi ketersediaan buah jeruk dan kualitas buah jeruk sangat tinggi, oleh karena
itu pihak agrowisata harus menjaga konsistensinya dengan baik. Dari sisi lokasi
agrowisata buah jeruk telah meningkatkan kenyamanan lokasi dengan menghias
agrowisata dengan rumah pohon dan tempat.untuk bersantai serta merasa aman saat
berkunjung dengan adanya sarana parkir untuk kendaraan yang dibawa oleh
pengunjung. Lingkungan agrowisata yang bersih dan karyawan yang cukup ramah
tama terhadap konsumen juga menjadi kepuasan bagi konsumen serta menjaga
pelayanan yang tepat dan cepat akan memberi nilai positif kepada konsumen agar

konsumen tidak kecewa jika berkunjung ke agrowisata buah jeruk.
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c. Kuadran Il (Prioritas Rendah)

Kuadran Il menunjukkan bahwa atribut dianggap kurang penting bagi
konsumen dan kinerja yang diberikan pun masih rendah. Peningkatan kinerja
atribut di kuadran 1l perlu pertimbangan kembali karena hanya berpengaruh kecil
terhadap konsumen. Kriteria atribut yang masuk kedalam kuadran 11 yaitu
memiliki nilai pada sumbu Y (harapan) </4;58, dan sumbu X (kinerja) < 3,76.
Atribut yang termasuk kuadran Il antara lain yaitu : warna kulit buah jeruk (Al1,2),
ukuran buah jeruk (Al1,4), ketebalan kulit buah jeruk (AL,6), lokasi agrowisata
(A3,1), ketersediaan promosi harga (A4,1), keragaman media promosi (A4,2),
kejelasan informasi promosi (A4,3).

Agrowisata buah jeruk merupakan wisata yang cocok dikunjungi bagi
semua kalangan, dengan segmen pasar kelas ekonomi menengah kebawah. Dengan
demikian, tujuan utama konsumen agrowisata buah jeruk yaitu-untuk bersantai dan
merelaksasikan diri dari keramaian perkotan. Dari sisi produk, warnah pada kulit
jeruk tidak perlu berlebihan dalam penanganan karena warna kuliat jeruk sudah
familiar dan tidak menentukan rasa daging buah di dalamnya. Ukuran buah jeruk
dan ketebalan kulit juga tidak perpengaruh'dalamrasa buah jeruk hanya saja untuk
mempermudah konsumen membuka Kkulit jeruk. Dari sisi harga, konsumen tidak
berekspetasi harga murah, karena konsumen yang berkunjung juga dapat
menukmati buah jeruk sepuasnya di area agrowisata.

Namun dengan adanya promosi menjadikan Kketertarikan konsumen

berkunjung pada agrowisata buah jeruk. Lokasi agrowisata yang berada dipedesaan
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membuat konsumen maklum tidak adanya media promosi, namun untuk menarik
konsumen agrowisata menyediakan kolam pancing bagi pengunjung yang ingin

memancing serta kolam renang bagi pengunjung yang membawa anak.

X (kinerja) IV yaitu antara

lain : rasa b k (A2,1), harga
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masyarakat menengah keatas yang apabila harga tiket dan buah jeruk di naikkan
akan berdampak buruk bagi agrowisata. Dengan harga yang saat ini agrowisata
tetapkan, konsumen sudah merasa puas. Kenaikan harga tiket dan harga buah jeruk
akan berpengaruh bagi konsumen. Selain merasa kecewa konsumen juga merasa

tidak puas dengan agrowisata buah jeruk.
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5.2.3. Costumer Satisfaction Index (CSI)
Tingkat kepuasan konsumen peratribut yaitu membandingkan antara kinerja

dan harapan. Analisis tingkat kepuasan konsumen ini dapat dilihat pada Tabel 11.

agrowisata buah jeruk
o TSN Oy o
: ﬁ rmasi, serta
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Tabel 11. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Berdasarkan Atribut
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vo| s e 09 asen | el ot

A [Produk

1 |Rasa Buah Jeruk 3,85 4,33 88,91 Puas

2 |Warna Kulit Buah Puas

3 Sangat Puas

4 Puas

5

6

7 Puas

B

8 Puas

9 Puas

C

10 Kurang Puas

11 Puas

12 Puas

13 ) Puas

D v

14 L E Puas

L L

15 6 Kurang Puas

16 f Kurang Puas

E —

17 ' Puas

18 Puas

19 |Kejujuran Karyawa Puas

F |Sarana Fisik

20 |Kebersihan Lingkungan 78,09 Puas

21 Kelengkapan Sarana dan 3,55 4,78 74,27  Kurang Puas
Prasarana

29 Kebersihan Sarana  dan 3,88 4,90 79,18 Puas
Prasarana

23 |Ketersediaan Kantin 3,93 4,65 84,52 Puas

G [Proses

24 |Kecepatan Pelayanan 3,83 4,65 82,37 Puas

25 |Ketepatan Pelayanan 4,03 4,83 83,44 Puas
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Tabel 12. Analisis Costumer Satisfaction Index

No Rata-rata |[Rata-rata Weight |Weight

Atribut Kinerja |Harapan |Factor [Score Csl
(MSS)  [(MIS)  [(MIS/>M|(WfXMS
IS) S)*100%

A [Produk

1 [Rasa Buah.Jeruk 3:85 4,33 0,038 14,56 2,91

2 |Warna Kulit Buah 3,45 4,38 0,038 13,2 2,64
Jeruk

3 |Kandungan Air 4,25 415 0,036 15,41 3,08

4 |Ukuran Buah Jeruk 3,42 4,13 0)036 12,45 2,49

5 |Ketersediaan Buah 4,23 4,9 0,043 18,11 3,62
Jeruk

6 [Ketebalan Kulit 3,08 815 0,028 8,48 1,7
Buah Jeruk

7 |Kualitas Buah Jeruk 4 4,93 0,043 1723 3,45

B |Harga

8 |Harga Buah Jeruk 8. 78 4,43 0,039 14,63 2,93

9 |Harga Tiket 4 4,58 0,04 16,01 3,2
Agrowisata

C [Tempat

10 |Lokasi Agrowisata 5] 4,5 0,039 12,31 2,46

11 [Kenyamanan 4,13 4,83 0,042 17,43 3,49
Agrowisata

12 [Keamanan 4,1 4,9 0,043 TS5 3,51
Agrowisata

13 |Ketersediaan Sarana 4 4,63 0,04 16,18 3,24
Parkir

D _|Promosi

14 |Ketersediaan 3,58 4,45 0,039 13,92 2,78
Promosi Harga

15 [Keragaman Media 2,88 4,43 0,039 11,15 2,23
Promosi

16 [Kejelasan Informasi 3,33 4,5 0,039 13,09 2,62
Promosi

E |Partisipan

17 |Keramahan 3,93 47 | 0041 | 1614 | 323
Karyawan

18 [Kerapian Karyawan 3,73 49 0,043 15,97 3,19

19 [Kejujuran Karyawan 4,1 4,9 0,043 17,55 3,51

F |Fisik

20 |Kebersihan 3,85 4,93 0,043 16,58 3,32
Lingkungan
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Tabel 12 (Lanjutan). Analisis Costumer Satisfaction Index

No Atribut Rata-rata | Rata-rata \Ii\éilt%rr]t Weight
Kinerja | Harapan Score CSl
(MSS) | (MIS) [(MIS/AM] (WFXMS
I1S) " 1S)*x100%
o1 [Kelengkapall Sdtanabil, 358 | Y 78 Y|, G042 /1483Mh, 2,97
dan Prasarana
Kebersihan Sarana dan
Prasarana
23 [Ketersediaan Kantin 3,93 4,65 0,041 15,97 3,19
G |Proses

24 [Kecepatan Pelayanan 3,83 4,65 0,041 15,56 3,11
25 [Ketepatan Pelayanan 4,03 4,83 0,042 17,01 3,4

Jumlah 94 114,46 377,9 75,58
Rata-rata 3,76 4,58 PUAS

22 3,88 49 0,043 16,61 3,32

5.3. Strategi Pemasaran
Strategl pemasaran yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan
strategi bauran pemasaran (marketing mix). Bauran pemasarang merupakan
seperangkat alat pemasran yang .digunakan' perusahaan untuk terus menerus
mencapai tujuan perusahaannya dipasar sasaran (Kotler dan Amstrong, 2012).
Stategi yang digunakan menggunakan pendekatan marketing mix (bauran
pemasaran) 7 P, vyaitu stategi’ produk (product), harga (price), promosi
(promotion),tempat (place), partisipan (people), sarana fisik (physical) dan proses
(process).
Strategi yang diambil berdasarkan pada hasil analisis Importance Performance
Analysis (IPA) yang ditunjukan dari posisi masing-masing atribut dalam diagram

kartesius.
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5.3.1. Strategi Pemasaran Berdasarkan Karakteristik Konsumen

Strategi yang sedang berlangsung berdasarkan karakteristik konsumen masih
perlu diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Dari hasil penelitian
dapat terlihat strategi yang sedang. berlangsung-ada yang perlu diubah untuk masa
yang akan datang. Adapun strategi pemasaran berdasarkan konsumen yang sedang
berlangsung di sajikan pada Tabel 13.
Berdasarkan Tabel 13, konsumen agrowisata lebih dominan seorang perempuan
dewasa yang sudah menikah namun belum banyak diantaranya yang sudah
memiliki tanggungan keluarga (anak) dan masih memiliki pendapatan yang sedikit.
Namun agrowisata buah jeruk dapat memberikan fasilitas yang cukup baik, nyaman
dan murah bagi konsumen. Seperti menyediakan kolam renang bagi konsumen
yang membawa anak dan dengan tiket Rp 5.000 konsumen yang memiliki anak
dapat menikmati kolam renang.

Agrowisata buah jeruk juga menyediakan gazebo yang di desain semenarik
mungkin untuk beristirhat bagi konsumen ataupun sekedar berfoto-foto. Konsumen
perempuan selain ingin merasakan buah jeruk juga untuk mengeksplor yang ada di
agrowisata buah jeruk untuk'di pamerkan kemedia sosial pribadinya. Maka dari itu
Agrowisata lebih memperhatikan strategi bagi konsumen perumpuan yaitu dengan
meningkatkan dekorasi agrowisata sebagai daya tarik konsumen perempuan seperti
memberikan pernak-pernik di sekitar gazebo, menyediakan spot untuk berfoto,
toilet yang terpisah oleh laki-laki dan sebagainya. Hal ini akan meningkatkan

konsumen perempuan dan kepuasan konsumen.
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Tabel 13. Strategi Pemasaran Berdasarkan Karakteristik Konsumen yang Sedang
Berlangsung

No

Karakteristik
Konsumen

Temuan
Penelitian

Strategi Pemasaran

1

Jenis
Kelamin

Perempuan

Dari hasil temuan penelitian terdapat
perempuan yan lebih-banyak berkunjung.
Dengan itu maka agrowisata lebih
memahami ketertarikan perempuan pada
sesuatu sebagai daya tarik seperti menghias
agrowisata agar lebih terlihat.cantik dan
nyaman-bagi'pengunjung perempuan.

umur

20-27

Pengunjung agrowisata di kategorikan
sebagai orang dewasa yang mana
pengunjung dewasa lebih sensitif terhadap
keadaan agrowisata. Agrowisata harus
menyusuaikan selera orang dewasa untuk
mempertahankan kunjungannya.

Tingkat
Pendidikan

SMA

Konsumen agrowisata banyak yang
berpendidikan SMA ataupun sedang
melanjutkan studinya. Seleranya juga
berbeda-beda bagi konsumen. Namun
agrowisata buah jeruk menyediakan dan
memberikan apa yang di butuhkan tiap
konsumen untuk keyamanan konsumen.

Status
Pernikahan

Menikah

Konsumen-banyak yang sudah menikah
sehinga agrowisata memfasilitasi wahana
bermain anak seperti kolam renang bagi
konsumen yang berkunjung membawa
kelarganya.

Jumlah
Tanggungan
Keluarga

Konsumen yang sudah menikah belum tentu
sudah memilikitanggungan keluarga. Dari
hasil penelitian konsumen agrowisata masih
banyak yang belum memiliki tanggungan
keluarga (pasangan baru menikah).

Pendapatan

<Rp1000.000

Pendapatan konsumen agrowisata maish
terbilang sangan sedikit sehingga dari harga
buah jeruk dan tiket agrowisata sangat
terjangkau untuk pendapatan yang masih
rendah.

5.3.2. Strategi Pemasaran Berdasarkan Hasil IPA

Hasil IPA (Importance Performance Analysis) merupakan atribut-atribut

yang termasuk kedalam diagram kartesius dan menjadi atribut yang dapat perhatian
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lebih untuk di tingatkan atau tidak perlu ditingkatkan.
Ada beberapa atribut yang temasuk ke dalam kuadran I (Prioritas Utama) yang

memerlukan perhatian lebih untuk peningkatannya atribut-atribut yang termasuk

dalam prioritas an. Adapun strategi

<Nt Oo.

selanjutanya juga

kasi agrowisata
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Tabel 14. Strategi Pemasaran Berdasarkan Hasil IPA

No | IPA Temuan Penelitian Strategi Pemasaran

1 | Kuadran | 1. Kerapian Karyawan Kerapian dan kelengkapan sarana
(Prioritas 2. Kelengkapan  Sarana | dan prasarana berada di kuadran | di
Utama) dan Prasarana karenakan atribut ini masih butuh

peningkatan bagi kepuasan
konsumen. Agrowisata buah jeruk
lebih memperhatikan kelengkapan
dan kerapian karyawan. Seperti
memberikan seragam bagi
karyawan agar terlihat lebih rapi.

2 | Kuadran Il 1. Ketersediaan buah jeruk |'Pada kuadran Il ini strategi
(Pertahankan | 2. “Kualitas buah jeruk pemasaran tidak perlu di tingkatkan
Prestasi) 3. kenyamanan agrwisata | namun tidak juga diperhatikan.

4. keamanan agrowisata Atribut-atribut ini cukup untuk di

5. ketersediaan sarana pertahankan prestasinya untuk
parkir kepuasan konsumen.

6. keramahan karyawan

7. kejujuran karyawan

8. kebershan lingkungan

9. kebersihan sarana dan
prasarana

10. ketersediaan kantin

11. Kecepatan pelayanan

12. ketepatan pelayanan

3 | Kuadran 1l | 1. Warna Kulit Buah Atribut-atribut ini tidak terlalu di
(Prioritas Jeruk perhatikan tetapi masih di perbaiki
Rendah) 2. Ukuran Buah Jeruk strategi yang masih kurang setiap

3. Ketebalan Kulit Buah atributnya. Namun tidak terlalu
Jeruk memfokuskan meningkakan

4. Lokasi Agrowisata strateginya.

5. Ketersediaan Promosi

6. Keragaman Media
Promosi

7. Kejelasan Informasi
Promosi

4 | Kuadran IV | 1. Rasa Buah Jeruk Untuk atibut pada kuadran IV tidak
(Berlebihan) | 2. Kadungan Air perlu peningkatan karena dikuadran

3. Harga Buah Jeruk IV ini atribut sudah dianggap
4. Harga Tiket Agrowisata | berlebihan.
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5.3.3. Strategi Pemasaran Berdasarkan Hasil CSI

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 12) masih di temukan aspek-aspek yang

dikatekorikan masih kurang puas. Sebaiknya kategori yang masih puas dan kurang

berkunjung. Lokasi yang modern akan lebih banyak diminati konsumen
perempuan. Dengan demikian agrowisata buah jeruk akan meningkat daya tarik
konsumen.

Harga yang di tawarkan selalu tetap dan tidak ada kenaikan harga melainkan

pengurangan harga di hari-hari tertentu tuntuk meningkatkan pengunjung.
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Tingginya harga tiket akan menjadi bahan pertimbangan konsumen untuk
berkunjung dan membeli buah jeruk pada agrowisata buah jeruk.

Promosi yang digunakan oleh agrowisata buah jeruk tidak beragam

lingkungan

untuk berku

Dari segi people, agrowisata akan lebih baik apabila menambahkan
pengawasan pada konsumen saat berkunjung untuk lebih aman. Selain itu
keseragaman karyawan akan mudah membedakan antara pengunjung dengan

karyawan dan terlihat lebih rapi.
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Sarana fisik pada agrowisata seperti kebersihan lingkungan, kebersihan

sarana dan prasarana, dan ketersediaan kantin sudah dalam kategori puas.

Konsumen cukup puas dengan kebersihan di agrowisata buah jeruk, namun tidak

dengan ketersediaan sarana dan.prasarana. Perlu di lengkapi.sarana dan prasarana

untuk memberikan kenyamanan konsumen saat berkunjung seperti membedakan

toilet perempuan dan laki-laki.

Proses pelayanan karyawan agrowisata buah jeruk pada konsumen sudah

baik sehingga konsumen merasa puas. Tetap di pertahankan dan lebih ditingkatkan

untuk mendapat kepuasan oleh konsumen atas kecepatan dan ketepatan pelayanan.

Seperti memfokuskan konsumen dalam melayani seperti pembelian tiket,

pembelian buah jeruk serta sarana parkir agar tidak terjadi kemacetan atau antrian

yang panjang saat memarkirkan kendaraan konsumen agrowisata buah jeruk.

Tabel 15. Strategi Pemasaran,Atribut CSI

No | Atribut CSI Hasil
Temuan

Strategi Pemasaran

1 Produk

1. Rasa Buah Jeruk

2. Warna kulit buah
jeruk

3. Ukuran Buah Jeruk. | Puas

4. Ketersediaan Buah

Rasa buah jeruk cukup di
pertahankan atau memberi
perawatan lebih untuk
meningkatkan rasa manis pada
buah jeruk. Kulit buah jeruk dapat
dibersihkan dari debu dan kotoran

1. Harga Buah Jeruk
2. Harga Tiket
Agrowisata

Puas

Jeruk agar kulit buah jeruk tidak kusam.
5. Ketebalan Kulit Ketersediaan buah jeruk harus
Buah Jeruk selalu tersedia dan memiliki
6. Kualitas Buah kualitas yang baik.
jeruk
2 Harga Tetapkan harga tiket agar tidak ada

kenaikan harga yang
mengakibatkan ketidak puasan
konsumen.
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Tabel 15 (Lanjutan). Strategi Pemasaran Atribut CSI

No | Atribut CSI Hasil Strategi Pemasaran
Temuan
3 Tempat lokasi agrowisata dapat diperbaiki
1. Lokasi Agrowisata | Kurang | atau akses menuju lokasi
2. Kenyamanan Puas dipercantik seperti menanami
Agrowisata bunga di lokasi agrowisata atau
3. Ketersediaan Puas memperbaiki akses jalan yang
Sarana Parkir mungkin sulit di lewati oleh
konsumen. Menyediakan sarana
parkir yang luas dan nyaman.
4 Promosi Agrowisata buah jeruk dapat
1. Ketersediaan Puas memberikan promosi baik dari segi
promosi harga harga buah jeruk atau tiket masuk
2. Kejelasan informasi | Kurang | agrowisata dengan informasi yang
3. Keragaman media | Puas jelas untuk disampaikan dan di
promosi Kurang | terima konsumen.Menyediakan
Puas keragaman media untuk promosi
yang jelas agar mudah diterima
oleh konsumen.
5 People Agrowisata buah jeruk dapat
1. Keramahan memberikan seragam bagi
Karyawan p karyawan atau membuat baju yang
L uas .
2. Kerapian Karyawan warnpanya sama untuk digunakan
3. Kejujuran karyawan.
Karyawan
6 Sarana Fisik Kelengkapan sarana dan prasarana
1. Kebersihan Puas lebih ditingkatkan seperti adanya
lingkungan toilet waanita dan pria yang
2. Kelengkapan Kurang | terpisah, musholaa yang leebih
sarana dan Puas tertuutup dan lainnya. Lingkungan
prasarana agrwisata dibersinkan setiap pagi
3. Kebersihan sarana | Puas dan sore agar tetap bersih dan tidak
dan prasarana mengganggu konsumen yang
4. Ketersediaan Puas sedang berwisata.
Kantin
7 Proses Pelayanan pada agrowisata sudah
1. Kecepatan Puas cukup baik sehingga konsumen
pelayanan merasa puas atas kecepatan dan
2. Ketetepatan Puas ketepatan pelayanan agrowisata.
pelayanaan Namun hal ini juga harus terus di

tingkatkan untuk menjadikan
konsumen menjadi sangat puas.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka adapun kesimpulan yang dapat

dengan S ernika ata-rata jumlah

tanggunga
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(Usaha Mikro).

yang menjadi prioritas utama dalam meningkatkan kinerja yaitu kerapian karyawan
dan kelengkapan sarana dan prasarana. Adapun atribut yang dipertahankan
Kinerjanya vyaitu ketersediaan buah jeruk, kualitas buah jeruk, kenyamanan
agrowisata, keamanan agrowisata, ketersediaan sarana parkir, keramahan

karyawan, kejujuran karyawan, kebersihan lingkungan, kerbersihan sarana dan
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prasarana, ketersediaan kantin, kecepatan pelayanan dan ketepatan pelayanan.

Nilai Customer Satisfaction Index (CSI) sebesar 75,58%, yang artinya PUAS.

3. Strategi pemasaran yaitu : (a) Product ; membersikah kulit buah jeruk dari debu

prasarana ;
6.2. Saran
Berdasa

dapat diberik

S SN LD

Lag

v

karyawan, meningkatkan promosi untuk menyampaikan informasi terkait promo
dan memperhatikan kebersihan lingkungan, meningkat kebersihan lingkungan,
meperhatikan kelengapan sarana dan prasarana serta kebersihan sarana dan
prasarana, meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan untuk peningkatan

kepuasan konsumen.
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